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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z د

Zei (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad s ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك



 

vii 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a =ا  a =ا

 i =ي ai =ا ي i =ا

 u =او au =او u =ا

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah مر اة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة   ditulis Fatimah 
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4. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

ربنا              ditulis rabbana 

البر              ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 ditulis al-qamar القمر

 ditulis al-badi البديع

 ditulis al-jalal الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof  /’/ 

Contoh : 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

ََ وَهٰذَا كِتٰبٌ انَزَْلْنٰهُ مُبٰرَكٌ فاَ تَّبعُِوْهُ وَا تَّقوُْا لعََلَّكُمْ ترُْحَمُوْن  

"Dan ini adalah Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan dengan penuh berkah. 

Ikutilah, dan bertakwalah agar kamu mendapat rahmat," 

(QS. Al-An'am 6: Ayat 155) 
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ABSTRAK 

Febryanti, Alfina Indah. 2022 Pelaksanaan Bimbingan Islam  Dalam 

Mengembangkan Kedisiplinan Santri Di Lembaga Pendisiplianan 

International Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan 

Pekalongan. Skripsi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan, 2022. Dosen Pembimbing. H. Hasan 

Sua’di, M.S.I 

Kata Kunci :  Bimbingan, Kedisiplinan, Santri 

Disiplin adalah sikap taat dalam tata tertib serta ketentuan yang ditentukan, 

perhatian serta kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu. Namun pada 

kenyataanya tidak semua santri memiliki sikap disiplin yang baik hal ini dibuktikan 

masih banyaknya santri yang terlambat dalam kegiatan yang telah dijadwalkan 

ataupun santri yang tidak menaati peraturan yang telah disepakati. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yang pertama adalah bagaimana 

kedisiplinan pada santri IMBS Pekajangan Pekalongan? Yang kedua  bagaimana 

pelaksanaan bimbingan Islam dalam mengembangkan kedisiplinan di IMBS 

Pekajangan Pekalongan? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaparkan 

pelaksanaan kedisiplinan santri di IMBS Pekajangan Pekalongan serta untuk 

memaparkan bagaimana pelaksanaan bimbingan Islam dalam mengembangkan 

IMBS Pekajangan Pekalongan.  

Jenis penelitian yang digunakan penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, 

observasi, dokumentasi. Bentuk analisis yang digunakan adalah analisis deskripttif 

dengan menggunakan Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: kedisiplinan santri di IMBS 

Miftakhul Ulum dilihat  dari dua indikator yaitu disiplin waktu dan  disiplin 

perbuatan. Disiplin waktu dilihat dari santri yang yang masih telat ke sekolah, 

musholla, atau pun kegiatan yang telah dijadwalkan. Disiplin perbuatan dilihat dari 

santri yang setengah hati dalam menjalankan kegiatan yang telah dijadwal dan tidak 

menaati peraturan yang ada pengurus lembaga pendisiplinan melakukan bimbingan 

yang dilatar belakangi melihat gejala-gejala permasalahan mengenai kedisiplinanan 

santri, sehingga dilakukanlah bimbingan. Materi bimbingan yang disampaikan 

sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh para santri sehingga apa yang 

disampaikan selama bimbingan bisa memberikan dampak positif bagi para santri 

syang membuat tujuan dilakukannya bimbingan bisa tercapai yaitu 

mengembangkan kedisplinan para santri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Internasional Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum 

Pekajangan ada lah salah satu pondok pesantren yang di dalamnya terdapat 

madrasah tsanawiyah, madrasah aliyah, dan sekolah menengah atas. IMBS 

Pekajangan awalnya bernama Pondok Pesantren Miftakhul Ulum Pekajangan 

kemudian berganti nama menjadi IMBS Pekajangan pada tahun 2018.  

 IMBS Pekajangan memiliki peraturan serta tata tertib yang harus 

dijalankan.  Setiap peraturan yang telah ditentukan disetujui oleh mudir, 

pengurus, ustadz/ustadzah. Tata tertib ini dibuat untuk membiasakan para 

santri untuk bersikap disiplin. Misalnya dalam kesehariannya para santri 

diajarkan untuk bersikap disiplin dalam hal waktu. Setiap kegiatan memiliki 

waktunya masing-masing dan setiap pergantian kegiatan akan ada bel yang 

berbunyi untuk mengingatkan para santri untuk bergegas mengikuti kegiatan 

selanjutnya.  

 Disiplin merupakan suatu sikap patuh dan menghormati serta 

melaksanakan suatu hal yang mewajibkan seseorang untuk taat kepada 

keputusan yang ada, perintah beserta peraturan. Disiplin adalah sikap taat 
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dalam tata tertib serta ketentuan yang ditentukan, perhatian serta kontrol yang 

kuat terhadap penggunaan waktu.1 

 Islam menganjurkan para penganutnya untuk berperilaku disiplin, yaitu 

patuh terhadap peraturan-peraturan maupun ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh Allah SWT.  Disiplin dalam melakukan shalat fardhu adalah salah satu 

contoh kedisiplinan karena harus dilaksanakan sesuai dengan waktunya 

tersendiri dan tidak ada satupun yang ditinggalkan. Hal ini membuktikan 

bahwa Islam juga memperhatikan agar setiap penganutnya agar disiplin 

dalam beribadah dengan penuh rasa kesadaran, penguasaan pada diri serta 

tanggung jawab. 2 

 Setiap santri maupun siswa harus memiliki kedisiplinan karena 

kedisiplinan adalah salah satu hal yang utama untuk dimiliki. Ketika 

seseorang memiliki sikap yang disiplin maka keberhasilan serta kesuksesan 

akan semakin dekat dan mudah untuk digapai. Kedisiplinan merupakan 

perilaku patuh seseorang dalam menjalankan tata tertib karena didasari oleh 

dorongan atau kesadaran  diri yang ada dalam dirinya. Kedisiplinan sendiri 

perlu dipupuk sejak kecil agar tertanam menjadi sebuah kebiasaan yang baik.3 

 Pada kenyataanya tidak semua santri memiliki sikap kedisiplinan yang 

baik, ada saja santri yang memiliki kedisiplinan yang kurang baik. Hal ini 

                                                             
1 Ngainun Naim, Character Building:Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan 

Ilmu & Pembentukan karakter Bangsa (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 142-143. 
2 Fevi Zanfiana Siswanto, Hubungan Antara Kedisiplinan Melaksanakan Shalat Wajib 

Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Di Fakultas Farmasi Universitas Ahmad Dahlan, 

(Jogjakarta: Empathy Jurnal fakultas Psikologi, Vol 2 No 1, 2013), hlm. 7. 
3 Dwi Cahyanti Wabula, Peran Pengurus Pondok Pesantren dalam Menanamkan 

Kedisiplinan Santri, (Kediri: Jurnal Al-Makrifat Vol 3 No 2 , 2018), hlm. 14. 
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dibuktikan masih banyaknya santri yang terlambat dalam kegiatan yang telah 

dijadwalkan ataupun santri yang tidak menaati peraturan yang telah 

disepakati. Oleh karena itu setiap santri yang tidak disiplin  diberi bimbingan 

kembali untuk bisa menyadari pentingnya kedisiplinan.4  

 Adannya kesenjanjangan antara teori dengan kenyataan membuat 

peneliti tertarik dengan permasalahaan tersebut. Dalam  penelitiaan yang 

dilakukan peneliti berfokus pada bimbingan yang dilakukan para pengurus 

lembaga pendisiplinan  santri  dalam mengembangkan kedisiplinan santri.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti tertarik 

meneliti bagaimana bimbingan Islam dengan metode nasihat dalam 

mengembangan kedisiplinan santri di pondok pesantren dengan judul : 

“Pelaksanaan Bimbingan Islam dalam Mengembangkan Kedisiplinan 

Santri di International Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum 

Pekajangan Pekalongan”  

B. Rumusan Masalah 

  Dengan latar belakang di atas, beberapa rumusan masalah dapat 

dirumuskan, yaitu: 

1. Bagaimana kedisiplinan pada santri IMBS Pekajangan Pekalongan? 

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan Islam dalam mengembangkan 

kedisiplinan di IMBS Pekajangan Pekalongan?   

  

                                                             
4 Husna Rosyada, ustadzah IMBS Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan, wawancara 

pribadi, Pekalongan 25 Januari 2022. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memaparkan pelaksanaan kedisiplinan santri di IMBS Pekajangan 

Pekalongan  

2. Untuk memaparkan bagaimana pelaksanaan bimbingan Islam dengan 

metode nasihat  dalam mengembangkan IMBS Pekajangan Pekalongan 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian di atas, terdapat dua manfaat yang dapat 

diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Untuk menambah pengetahuan baru serta wawasan yang dapat 

bermanfaat bagi peneliti khususnya serta bagi pembaca umum nya. 

b. Kontribusi teoritis untuk pembangunan di dunia pendidikan, khususnya 

yang berkaitan dengan bimbingan Islam dengan metode nasihat 

terhadap kedisiplinan santri pondok pesantren. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman praktis bagi 

para pendidik (ustadz/ustadzah) serta santri senior dalam memberikan 

bimbingan Islam dengan metode nasihat. 

b. Menambah wawasan kepada para pendidik (ustadz/ustadzah) tentang 

bimbingan Islam dalam mengembangkan kedisiplinan santri. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Teori 

a. Bimbingan Islam  

 Bimbingan Islam merupakan suatu bentuk proses memberi 

pertolongan seseorang sehingga mampu hidup sesuai dengan peraturan 

serta petunjuk yang telah ditetapkan oleh Allah agar bisa tercapai 

kebahagiaan. bimbingan Islam dengan metode nasihat diberikan 

dengan tujuan yaitu agar manusia bisa mengerti bagaimana setiap 

ketentuan dan petunjuk Allah SWT. Kemudian menaati setiap 

ketentuan dan petunjuk tersebut, dan memiliki keinginan serta kemauan 

dalam menjalankannya dengan baik dan benar.5 

 Berdasarkan definisi di atas bimbingan Islami dapat disimpulkan 

landasan yang baik dan benar dengan proses bimbingan yang 

berlangsung dengan baik serta menghasilkan suatu perubahan yang 

lebih positif pada suatu individu tentang menyelesaikan masalah yang 

baik, cara perilaku yang baik, serta keyakinan agama Islam. 

 Bimbingan Islam yang dilakukan oleh Lembaga pendisiplinan 

yang ada di IMBS Pekajangan Pekalongan bentuk nasihat dan 

pengingatan kembali bagi para santri untuk bersikap disiplin dalam 

kegiatan sehari-hari. Nasihat-nasihat yang diberikan kepada santri 

sesuai dengan masalah kedisiplinan yang dihadapi sehingga nasihat 

                                                             
5 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII Press, 2019), 

hlm.4. 
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yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh para santri. Oleh 

karena itu, bimbingan Islam ini merupakan bentuk penting untuk 

menyadarkan santri bersikap disiplin. 

  Tahap-tahap layanan bimbingan Islam merupakan langkah-

langkah yang dilakukan dalam bimbingan Islam. Ada tiga tahapan yang 

dilalui dalam penyelenggaraan bimbingan Islam secara umum yaitu: 

1) Tahap pembukaan  

a) Menerima subjek secara terbuka dan mengucapkan terima kasih 

atas kehadirannya, dilanjutkan dengan doa pembuka 

b) Memperkenalkan diri (jika belum mengenal) 

c) Menjelaskan tujuan bimbingan islam 

d) Mengadakan kesepakatan waktu 

e) Menciptakan permainan untuk menghangatkan suasana 

2) Tahap Inti 

a) Implementasi bentuk dan teknik layanan bimbingan Islam  

b) Membawa subjek pada topik pembahasan kedisiplinan 

c) Membahas topik serta layanan secara tuntas. 

3) Tahap pengakhiran  

a) Subjek menyampaikan kesimpulan hasil kegiatan secara tuntas 

b) Pembimbing mengatur subjek dalam menyampaikan 

kesimpulannya, agar masing-masing subjek memiliki 

kesempatan yang sama  
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c) Pembimbing memberikan penilaian melalui pengungkapan 

pesan dan kesan  

d) Mengajak subjek untuk membahas kegiatan lanjutan (jika 

diperlukan) 

e) Mengakhiri kegiatan layanan bimbingan dengan doa serta 

mengucapkan salam.6 

b. Kedisiplinan 

 Menurut Ngainun Naim disiplin merupakan suatu sikap patuh dan 

menghormati serta melaksanakan suatu hal yang mewajibkan seseorang 

untuk taat kepada keputusan yang ada, perintah beserta peraturan. 

Disiplin adalah sikap taat dalam tata tertib serta ketentuan yang 

ditentukan, keputusan kepada perintah pemimpin, perhatian serta 

kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu.7 Menurut Moenir 

disiplin adalah bentuk ketaatan terhadap peraturan baik tertulis maupun 

tidak tertulis yang telah ditetapkan. 

Indikator-indikator yang dapat mengukur tingkat kedisiplinan adalah, 

sebagai berikut: 

1) Disiplin waktu, yaitu mencakup dalam tepat waktu dalam setiap 

kegiatan, tidak membolos dan menyelesaikan tugas yang diberikan  

                                                             
6 Ulul Azam, Bimbingan dan Konseling Perkembangan di Sekolah (Yogyakarta: Deepublish, 

2016) hlm. 141-143. 
7 Ngainun Naim, Character Building:Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan 

Ilmu & Pembentukan karakter Bangsa (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 142-143. 
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2) Disiplin perbuatan, yaitu mencakup taat dan patuh dalam peraturan, 

tidak malas, tidak menyuruh orang untuk mengerjakan untuk 

dirinya, dan tidak berbohong. 8 

2. Penelitian Relevan 

a. Penelitian relevan yang sesuai dengan judul proposal skripsi ini adalah 

hasil skripsi  Vera Ariestia Hajar berjudul “Layanan Bimbingan Klasikal 

dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 6 Bandar Lampung”. Hasil dari skripsi ini menunjukkan 

bahwa bimbingan klasikal mampu meningkatkan sikap disiplin siswa hal 

ini dibuktikan dengan para siswa menaati peraturan yang ada seperti 

berangkat sekolah tidak telat, mengerjakan tugas, serta disiplin dalam 

berpakaian 9 

 Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian milik Vera 

Ariesta Hajar. Persamaanya adalah mengenai tentang kedisiplinan 

sedangkan memiliki perbedaan yaitu penelitian milik Vera Ariesta Hajar 

menggunakan bimbingan klasikal sedangkan penelitian ini 

menggunakan bimbingan Islam dengan metode nasihat. 

b. Penelitian yang dilakukan Haris Shabiq “Implementasi Bimbingan 

Konseling dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Ponpes Ar-Raaid” 

hasil dari skripsi ini menunjukkan terdapat layanan bimbingan konseling 

                                                             
8 A.S. Moenir. Manajemen Umum Pendidikan di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara,2010) 

hlm.131. 

 
9 Vera Ariesta Hajar, “Layanan Bimbingan Klasikal dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Bandar Lampung” skripsi (UIN Raden Intan 

Lampung) hlm. 122. 
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dalam meningkatkan sikap disiplin pada santri yaitu layanan pengenalan, 

layanan informasi, layanan pembelajaran, layanan konseling individu, 

layanan bimbingan kelompok dan layanan konsultasi.10 

 Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan Haris Shabiq. Persamaanya adalah sama-sama meneliti 

tentang kedisiplinan pada santri sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian yang dilakukan Haris Shabiq menggunakan metode bimbingan 

konseling beserta layanannya sedangkan penelitian ini menggunakan 

bimbingan Islam dengan metode nasihat. 

c. Penelitian yang dilakukan Ayyinatus Shofiyyah “Bimbingan dan 

Konseling Islam dengan Terapi Realitas dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Diri Seorang Santri di Pondok Pesantren Raudlatul 

Muta’aallimin Lamongan” hasil dari skripsi ini menunjukkan terapi 

realitas dapat membantu meningkatkan kedisiplinan santri dengan 

ditunjukkan dengan mau sholat berjamaah, mengaji, dan tidak keluar 

pondok. 11 

  Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan Ayyinatus Shofiyyah. Persamaannya adalah sama-sama 

meneliti tentang kedisiplinan pada santri sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian Ayyinatus Shofiyyah menggunakan konseling teknik WDEP 

                                                             
10 Haris Shabiq, ”Implementasi Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Santri Ponpes Ar-Raaid”  skripsi (UIN Sunan Gunung Djati Bandung) hlm. 120. 
11 Ayyinatus Shofiyyah, “Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Realitas dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Diri Seorang Santri di Pondok Pesantren Raudlatul Muta’aallimin 

Lamongan,” skripsi (UIN Sunan Ampel Surabaya) hlm. 106. 



 
 

10 
 

atau Teknik realitas sedangkan penelitian ini menggunakan bimbingan 

Islam dengan metode nasihat. 

d.  Penelitian yang dilakukan Lita Gustiana “Improving Discipline 

Analysis of High School Students with  Guidance and Counseling 

approaches” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan 

kelompok melalui pendekatan terapi perilaku emosi rasional dapat 

meningkatkan masalah kedisiplinan siswa. 12  

  Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan Lita Gustiana. Persamaannya adalah sama-sama meneliti 

tentang kedisiplinan sedangkan perbedaanya adalah penelitian yang 

dilakukan Lita Gustiana menggunakan pendekatan terapi perilaku emosi 

rasional sedangkan penelitian ini menggunakan menggunakan 

bimbingan Islam dengan metode nasihat. 

e. Penelitian yang dilakukan Geandra Ferdiansa “Konseling Individu 

Menggunakan Teknik Modeling untuk Meningkatkan Kedisiplinan 

Belajar Siswa” hasil dari penelitian menyatakan bahwa konseling 

individu menggunakan teknik modeling efektif meningkatkan 

kedisiplinan belajar siswa.13 

  Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan Geandra Ferdiansa. Persamaanya adalah sama-sama 

                                                             
12 Lita Gustiana, Improving Discipline Analysis of High School Students with  Guidance and 

Counseling approaches, ( Padang:IJRiCE Vol 4, No 1, 2020), hlm. 15. 
13 Geandra Ferdiansa, Konseling Individu Menggunakan Teknik Modeling untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa (Padang: Edukatif Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 3 No 3, 

2021) hlm. 848. 
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meneliti tentang kedisiplinan sedangkan perbedaannya adalah penelitian 

yang dilakukan Geandra Ferdiansa menggunakan teknik modelling 

sedangkan penelitian ini menggunakan menggunakan bimbingan Islam 

dengan metode nasihat. 

3. Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan analisis di atas maka dapat diperoleh suatu kerangka 

berpikir bahwa mengenai kedisiplinan. Disiplin adalah sikap taat dalam 

tata tertib serta ketentuan yang ditentukan,, perhatian serta kontrol yang 

kuat terhadap penggunaan waktu.14 Dalam mengembangkan kedisiplinan 

santri dilakukanlah bimbingan oleh  lembaga pendisiplinan. Bimbingan 

yang dilakukan adalah dengan tujuan agar santri bisa mengembangkan 

kedisiplinan sesuai dengan teori kedisiplinan Moenir yang membagi 

kedisiplinan menjadi dua yaitu kedisiplinan dalam waktu dan kedisiplinan 

dalam perbuatan.   

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif dimana penelitti ingin menghasilkann data apa  

adanyaa taannpa proses manipulasi dan mendeskripsikan perrmasallhan 

tersebut secara  spesifik dan mendalam. Nantinya hasil dari penelitian ini 

akan menghasilkan kesimpulan  menngenai pelaksanaan  bimbingan 

Islam dalam mengembangkan kedisiplinan santri. Untuk memperjelaas 

                                                             
14 Ngainun Naim, Character Building:Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan 

Ilmu & Pembentukan karakter Bangsa (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 142-143 
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maksud kerangka berfikir dalam penelitiaan ini, maka peneliti 

menggambarkaan sebagaimana bagan dibawah ini. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 

F. Metode Penelitian 

1. Metode dan Jenis Penelitian 

a. Metode penelitian  

Pada penelitian ini peneliti memakai metode pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang 

Santri IMBS Miftahul Ulum 

 Santri belum 

mengerti secara 

menyeluruh tentang tata 

tetib 

 Santri tidak displin 

dengan melanggar 

peraturan 

Kedisiplinan Santri IMBS 

Miftahul Ulum 

 Santri mengerti secara 

menyeluruh tentang tata 

tetib 

 Santri displin dengan taat 

terhadap  peraturan 

 

Bimbingan Islam dengan 

metode nasihat 

 Menjelaskan tujuan 

bimbingan 

 Menjelaskan kepada  

santri terkait topik 

penegasan kedisiplinan 

 Membantu santri 

untuk memahami semua 

tata tertib  

 Pembimbing 

memberikan penguatan 

tentang pentingnya 

kedisiplinan 
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memiliki tujuan untuk memahami realitas dengan berfikir secara 

induktif. Adanya penelitian ini memungkin peneliti untuk 

mengidentifikasi subjek dengan konteks dan latar fenomena yang 

dipelajari dan merasakan apa yang mereka dalam sehari-hari. 15 

Pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan 

psikologis yang berusaha memahami atau mempelajari motif, 

tanggapan, dan tanggapan dari perspektif psikologi manusia. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan ini untuk menggali 

persepsi, opini, atau tanggapan santri di IMBS Miftakhul Ulum 

Pekajangan Pekalongan. 

b. Jenis penelitian  

Berdasarkan asal data,  jenis penelitian pada penelitian skripsi ini 

dapat disebut sebagai  penelitian lapangan. Penelitian dilakukan buat 

menggali serta menelaah data menggunakan cara terjun eksklusif ke 

lapangan atau lokasi penelitian.16 Alasan memilih jenis penelitian 

lapangan adalah peneliti berusaha mencari data secara menyeluruh 

terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan secara langsung, 

dengan melaksanakan observasi, wawancara dan studi dokumentasi 

literasi yang ada. Penelitian ini ditujukan untuk menggambarkan dan 

                                                             
15 Basrowi & Suwandi “Memahami Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Rineka Cipta 2008). 

hlm.2. 
16 Haris Herdiansyah, Metologi Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), hlm.17. 
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menilai fakta, kejadian, kegiatan, lingkungan, perilaku, kepercayaan, 

pemikiran seseorang secara individu ataupun kelompok.17 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat beberapa teknik dalam pengambilan data di dalam penelitian, 

sebagai berikut: 

a.  Metode wawancara  

Wawancara ialah bentuk percakapan dalam interaksi yang 

terdapat proses timbal balik dan berbagai aturan serta tanggung jawab, 

perasaan, dan informasi. Metode wawancara adalah salah satu metode 

utama pada penelitian kualitatif untuk mengumpulkan data.18 

Wawancara memiliki dua jenis yaitu wawancara yang bersifat 

terstruktur dan wawancara yang tidak terstruktur.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara 

tidak terstruktur, sehingga dalam mewawancarai objek mengalir 

seperti obrolan biasa namun, tetap mendapatkan poin yang diinginkan 

untuk digunakan sebagai pengumpulan data yang berhubungan 

dengan kedisiplinan santri melalui Lembaga pendisiplinan di IMBS 

Pekajangan Pekalongan. 

b. Metode Observasi  

Observasi ialah kegiatan untuk mencari serta mengumpulkan 

data yang dapat digunakan sehingga dapat memberikan kesimpulan 

                                                             
17 Albi Anggito dan Johan Setawan, Metodologgi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018) hlm.7. 
18 Anis Fuad dan Kadung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 3. 
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atau hipotesis.19 Metode ini digunakan untuk mengadakan 

pengamatan dan penelitian pencatatan mengenai seluk beluk IMBS 

Pekajangan Pekalongan baik dari lingkungan pondok pesantren 

maupun dalam kedisiplinan pada santri.  

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah upaya mendapatkan data melalui 

dokumen-dokumen peneliti yang didapatkan selama proses 

penelitian.20 Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto dan 

dokumentasi pelaksanaan yang terkait dengan kedisiplinan melalui 

Lembaga pendisiplinan yang ada di IMBS Pekajangan Pekalongan. 

3. Sumber Data 

Sumber dari data penelitian adalah dari subjek dimana data yang 

diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti memakai dua sumber data, yaitu:  

a. Data Primer  

Sumber dari data primer adalah sumber pertama sehingga digunakan 

dalam penelitian tanpa melalui perantara. Sumber dari data primer 

pada penelitian ini diperoleh dari  ustadzah, serta santri IMBS 

Miftakhul Ulum Pekajangan. 

  

                                                             
19 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualtatif, (Jakarta : Salemba Humanika, 2012), 

hlm. 119. 

 
20 Basrowo dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 158. 
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b. Data Sekunder 

Sumber dari data sekunder merupakan sumber data yang bersifat tidak 

langsung atau pendukung dalam pemberian data, contohnya lewat 

orang lain ataupun dokumen. 21 

4. Teknik Analisis 

Analisis data adalah upaya untuk menentukan interpretasi data yang 

dikumpulkan pada penelitian dan akan dikelompokkan yang kemudian 

akan diringkas serta diolah dan dianalisis. Analisis data dalam penelitian 

menggunakan metode deskriptif kualitatif yang merupakan suatu 

prosedur dalam penelitian yang mendeskripsikan melalui kata yang 

tertulis dari subjek dan telah diamati serta mempunyai karakteristik data 

yang diberikan dengan cara yang sistematis serta dapat 

dipertanggungjawabkan.22 

Mengenai cara-cara yang digunakan untuk menelitti lapangan 

yakni dengan menggunakan metode Miles dan Huberman yang 

mencakup dibawah ini: 

a. Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti menyingkat, mengambil perkara yang 

penting lalu mengutamakan pada perkara yang paling mendasar, 

dicari tema dan formatnya dari data yang didapatkan atau 

                                                             
21 Suharsumi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 129. 

 
22 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 

hlm. 156-157. 
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kesimpulan dari penelitiaan di IMBS Miftakhul Ulum Pekajangan 

Pekalongan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Menyajikan data memiliki batasan yaitu innformasi atau hal 

hall yang disusun yang kemudian memberikan peluang adanya 

penarikan atas kesimpulan dan langkah selanjutnya. Data yang 

disajikan dari penelitian ini dilakukan di IMBS Miftakhul Ulum 

Pekajangan Pekalongan.   

c. Kesimpulan (Verification) 

Kesimpulan adalah hasil akhir yang didapat selama proses 

penelitian. Kesimpulan tersebut berdasarkan pada analisis dan 

merupakan tinjauan dari catatan yang didapat di lapangan.23 Hasil 

kesimpulan dari penelitian ini yakni unttuk mengerti mengenai 

bimbingan Islam dalam mengembangkan kedisiplinan santri di 

IMBS Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan. 

Oleh sebab itu, nantiya penulis mengumpulkan data secara 

pribadi pada lapangan yaitu di IMBS Pekajangan Pekalongan 

termasuk data observasi dan data wawancara lalu penulis 

mengumpulkan seluruh data yg diperoleh, lantaran data yg diperoleh 

masih berupa data asli, sebagai akibatnya penulis melakukan 

konfigurasi ulang. Yang terakhir, penulis mengambil kesimpulan 

                                                             
23 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: A-Ruzz Media, 2012), hlm. 307-312. 
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menurut data-data yang sudah diperoleh supaya penelitian sebagai 

lebih sistematis. 

G. Sistematika Penelitian  

Skripsi ini secara umum dibagi menjadi lima bab sebagai berikut: 

BAB I, pendahuluan yang didalamnya meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, tinjauan Pustaka, metode dan jenis penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II, menjelaskan tentang landasan teori meliputi teori-teori 

mengenai variabel penelitian yaitu bimbingan Islam dengan metode nasihat 

dan kedisiplinan. Pada bab ini membahas mengenai pengertian, dasar dan 

macam bimbingan Islam dengan metode nasihat,  menjelaskan mengenai 

kedisiplinan. 

BAB III, gambaran umum yang meliputi : profil IMBS Pekajangan 

Pekalongan, , visi dan misi, serta letak geografis dan lain sebagainya. 

BAB IV, analisis terhadap bagaimana pelaksanaan bimbingan Islam 

dengan metode nasihat dalam mengembangkan kedisiplinan santri di IMBS 

Pekajangan Pekalongan yang meliputi bimbingan Islam dengan metode 

nasihat dan kedisiplinan santri melalui Lembaga pendisiplinan di IMBS 

Pekajangan Pekalongan 

BAB V, penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai bimbingan Islam 

dalam mengembangkan kedisiplinan santri di IMBS Miftakhul Ulum 

Pekajangan Pekalongan, maka penulis menarik kesimpulan bahwa: 

Pertama, kedisiplinan santri di IMBS Miftakhul Ulum setelah dilakukan 

bimbingan Islami sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan santri yang 

awalnya tidak disiplin dengan peraturan sudah mulai berusaha dengan sebaik 

mungkin dengan tidak melanggar peraturan yang ada dengan tidak telat 

kegiatan dan menaati peraturan yang ada. 

Kedua, pelaksanaan bimbingan Islam dalam mengembangkan 

kedisiplinan santri sudah sesuai dengan tahapan bimbingan Islam, antara lain  

tahapan pembukaan yang berisikan penjelasan mengenai tujuan bimbingan, 

tahap inti yang berisikan penyampaian materi berupa  nasihat nasihat atau 

mau’idzah hasanah, dan tahap pengakhiranyang berisikan kesimpulan dari 

pelaksanaan bimbingan. Meskipun dalam pelaksanaanya bimbingan tidak 

semua tahapan dilakukan dengan sempurna.  

B. Saran-Saran  

Berdasarkan pengalaman penulis selama melakukan penelitian mengenai 

bimbingan Islam dalam mengembangkan kedisiplinan santri di IMBS 

Miftalhul Ulum Pekajangan Pekalongan terdapat beberapa saran yang 
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diharapkan mampu mengoptimalkan pelaksanaan bimbingan Islam khususnya 

terkait kedisiplinan santri di IMBS Miftakhul Ulum, diantaranya: 

1. Kepada pengurus lembaga pendisiplinan dan para pengasuh IMBS 

Miftakhul Ulum Pekajangan Pekalongan diharapkan untuk selalu 

membimbing para santri supaya dapat menaati dan menjalankan semua 

tata tertib yang ada demi mencapai tujuan utama yaitu menjadi santri 

yang baik, berperilaku karimah, dan berpegang pada norma-norma 

agama dan masyarakat yang berlaku di lingkungan sekitar. 

2. Kepada para santri IMBS Miftakhul ulum diharapkan untuk selalu 

menaati tata tertib yang merupakan kewajiban sebagai seorang santri. 

Peneliti selanjutnya untuk dapat memberikan variasi dalam bimbingan 

yang dilakukan agar bimbingan yang dilakukan lebih menyenangkan. 
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